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ABSTRAK

Literasi digital merupakan keterampilan dasar dalam penggunaan dan produksi media digital,
namun sangat disayangkan guru-guru di SMP Negeri 2 Dewantara jarang menggunakan media
pembelajaran digital dalam proses belajar mengajar. Guru juga belum mengetahui bahwa ada
banyak aplikasi pendukung media pembelajaran interaktif yang dapat diadaptasi untuk
diaplikasikan dalam proses belajar mengajar terutama belum tersedia akses belajar dan berlatih
secara langsung perihal literasi digital dalam mengembangkan media pembelajaran interaktif
karena minimnya pelatihan dan pendampingan pembuatan media pembelajaran interaktif. Tujuan
dari pengabdian ini adalah Memberikan sosialisasi terkait pentingnya literasi digital di lingkungan
sekolah dan memberikan pelatihan dalam pembuatan media pembelajaran interaktif berbasis
aplikasi Wordwall secara komperehensif sebagai solusi dari adaptasi dan pembiasaan literasi digital
tersebut. Berdasarkan solusi tersebut, diharapkan dapat dihasilkan media pembelajaran interaktif
berbasis aplikasi Wordwall yang tepat guna untuk mendorong peningkatan kualitas proses dan hasil
pembelajaran. Adapun metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah Participatory Rural
Appraisal (PRA). Tahapan kegiatan yang dilakukan pada pengabdian ini terdiri dari empat tahapan
yaitu tahap perencanaan, tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Hasil pengabdian
ini berupa produk media pembelajaran interaktif berbasis aplikasi Wordwall yang dapat
meningkatkan kemampuan literasi digital guru. Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa
pelatihan memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan literasi digital guru di SMP
Negeri 2 Dewantara. Guru mampu memahami konsep serta mempraktikkan penggunaan aplikasi
Wordwall dalam merancang evaluasi pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. Respon
peserta melalui angket penilaian menunjukkan apresiasi yang sangat tinggi, dengan rata-rata 87,5%
berada pada kategori Sangat. Setiap aspek pelatihan, mulai dari materi, fasilitator, pendampingan,
sarana, hingga manfaat yang diperoleh, dinilai positif dan sesuai dengan kebutuhan guru. Secara
keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan motivasi, kreativitas, dan kompetensi digital guru
dalam mengintegrasikan teknologi pada evaluasi pembelajaran, sehingga dapat dikategorikan
sangat berhasil dan efektif.

Kata kunci: Literasi Digital, Evaluasi Pembelajaran, Media Pembelajaran Interaktif, Wordwall

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital telah menjadi
bagian integral dari berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan.
Pemanfaatan teknologi tidak hanya membantu dalam penyampaian materi, tetapi juga pada
aspek evaluasi pembelajaran. Salah satu aplikasi yang semakin populer digunakan sebagai
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media evaluasi adalah Wordwall, sebuah platform online yang memungkinkan guru
membuat berbagai kuis dan permainan interaktif untuk mendukung proses pembelajaran.
Menurut Suparman (2020); Amanda (2021) dan Ayu & Moh (2022), penggunaan teknologi
dalam evaluasi pembelajaran di sekolah dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa. Lebih lanjut, Nurhayati et al. (2021) dan Biby et al (2023) menegaskan bahwa
aplikasi berbasis teknologi mampu membantu guru mengidentifikasi kelemahan dan
kekuatan siswa dengan lebih cepat serta memberikan umpan balik segera yang penting
bagi efektivitas pembelajaran.

Meskipun manfaat Wordwall sudah jelas, penelitian Muliani (2021) dan
Kusumaningrum et al. (2022) menunjukkan bahwa masih banyak guru mengalami
kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi ini karena kurangnya pelatihan dan pengetahuan
tentang teknologi. Hal ini juga tampak pada guru-guru SMP Negeri 2 Dewantara,
Kabupaten Aceh Utara, yang berdasarkan observasi jarang menggunakan media digital
dalam pembelajaran maupun evaluasi. Padahal, Kurikulum Merdeka yang mulai
diimplementasikan sejak tahun 2022 menuntut guru memiliki literasi digital yang baik
dalam memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi (Mahmuzah et al, 2022) dan
(Sinaga & Ningtiyas, 2022). Kondisi ini menegaskan pentingnya pelatithan untuk
meningkatkan keterampilan guru dalam mengembangkan media interaktif berbasis digital,
khususnya melalui Wordwall.

Tujuan dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada guru mengenai pentingnya literasi
digital dalam pembelajaran, serta melatih mereka menguasai penggunaan Wordwall
sebagai media evaluasi pembelajaran berbasis game yang interaktif dan menyenangkan.
Melalui kegiatan ini, guru didampingi dalam menyusun dan mengembangkan media
evaluasi digital yang sesuai dengan kebutuhan sekolah, sehingga dapat meningkatkan
kualitas proses pembelajaran sekaligus mendukung implementasi Kurikulum Merdeka
(Nugraha, 2022) dan (Budiman, 2021).

State of the art dari pengabdian ini terletak pada pemanfaatan Wordwall sebagai
media inovatif berbasis game-based learning yang dipadukan dengan strategi
pendampingan langsung kepada guru. Hal ini sejalan dengan temuan Hidayat et al. (2023)
dan Zonita & Nofrion (2024) yang menekankan pentingnya pelatihan berkelanjutan dan
dukungan teknis untuk memastikan guru mampu memanfaatkan teknologi secara optimal.
Melalui pendekatan ini, kegiatan pengabdian diharapkan tidak hanya meningkatkan
keterampilan guru dalam literasi digital, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang
lebih bermakna bagi siswa serta mendorong terciptanya budaya pembelajaran digital di
sekolah.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMP Negeri 2
Dewantara, Kabupaten Aceh Utara, selama dua hari, yaitu pada tanggal 20-21 Agustus
2025. Metode yang digunakan adalah Participatory Rural Appraisal (PRA), dimana guru
sebagai mitra dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan
hingga evaluasi (Muhsin, 2018). Mitra yang terlibat dalam kegiatan ini adalah guru SMP
Negeri 2 Dewantara dengan jumlah peserta 20 orang, sementara pelaksanaan kegiatan
dibantu oleh tim dosen dan dua orang mahasiswa yang bertugas sebagai fasilitator
pendamping. Alat dan perangkat yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi laptop, LCD
proyektor, koneksi internet, dan akun Wordwall yang digunakan untuk praktik pembuatan
media pembelajaran interaktif. Selain itu, tim juga menyiapkan modul pelatihan berisi
panduan penggunaan Wordwall yang dapat dipelajari secara mandiri oleh guru setelah
kegiatan berakhir.
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dirancang secara sistematis melalui beberapa
tahapan agar solusi yang ditawarkan dapat berjalan efektif dan tepat sasaran. Tahapan
pelaksanaan kegiatan meliputi:

1. Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan, tim pengabdian melakukan observasi awal untuk
mengidentifikasi kemampuan literasi digital guru SMP Negeri 2 Dewantara. Observasi
ini penting sebagai dasar untuk mengetahui kondisi awal guru dalam pemanfaatan
teknologi pembelajaran. Selain itu, tim juga mengadakan diskusi bersama perwakilan
guru guna merumuskan kebutuhan serta menentukan bentuk pelatihan yang sesuai.
Diskusi ini memastikan bahwa materi yang diberikan relevan dengan kebutuhan guru
di sekolah tersebut.

2. Tahap Persiapan
Tahap persiapan difokuskan pada penyiapan seluruh aspek teknis dan administratif
yang dibutuhkan untuk kelancaran pelatihan. Kegiatan yang dilakukan meliputi
penentuan jadwal kegiatan yang menyesuaikan dengan aktivitas guru di sekolah,
pengurusan izin kepada pihak sekolah, serta penyediaan perangkat pendukung seperti
ruang pelatihan, proyektor, modul, dan jaringan internet. Selain itu, tim juga
menyusun rundown kegiatan dan menyiapkan materi pelatihan Wordwall agar proses
pelatihan berjalan sistematis.

3. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan terdiri atas dua bentuk kegiatan utama, yaitu pelatihan dan
workshop. Pada sesi pelatihan, peserta diberikan materi mengenai pentingnya literasi
digital serta penjelasan teknis tentang pembuatan media pembelajaran interaktif
berbasis aplikasi Wordwall. Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan workshop, di
mana guru secara langsung mempraktikkan pembuatan media pembelajaran sesuai
dengan mata pelajaran yang mereka ampu. Selama workshop, peserta didampingi oleh
tim pengabdian dan mahasiswa untuk memastikan setiap guru mampu menghasilkan
produk media interaktif yang siap digunakan di kelas.

4. Tahap Evaluasi
Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengukur keberhasilan program serta manfaat
yang dirasakan oleh peserta. Evaluasi dilaksanakan melalui angket penilaian yang diisi
oleh guru peserta pelatihan untuk mengetahui tingkat kebermanfaatan, kepuasan, dan
peningkatan pemahaman terhadap literasi digital. Selain itu, evaluasi juga mencakup
penilaian terhadap produk media interaktif berbasis Wordwall yang dihasilkan guru
sebagai indikator keberhasilan pelatihan. Dengan demikian, tahap evaluasi tidak hanya
menilai proses, tetapi juga hasil konkret yang diperoleh guru setelah mengikuti
kegiatan.

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang berlangsung di SMP Negeri 2
Dewantara dirancang melalui beberapa tahapan yang sistematis, mulai dari perencanaan,
persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Setiap tahapan dilaksanakan sesuai dengan
kebutuhan lapangan dan melibatkan guru sebagai subjek utama, sehingga kegiatan benar-
benar berorientasi pada solusi nyata terhadap tantangan pembelajaran di sekolah mitra.

Pada tahap perencanaan, hasil observasi menunjukkan bahwa meskipun sebagian
guru sudah terbiasa menggunakan perangkat digital dasar, namun pengalaman dalam
mengintegrasikan media interaktif untuk evaluasi masih minim. Kondisi ini memperkuat
urgensi pelatihan Wordwall sebagai media evaluasi yang mudah digunakan, interaktif, dan
aplikatif. Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi intensif dengan pihak sekolah,
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penentuan lokasi, penyusunan materi, serta penyediaan sarana pendukung sehingga
kegiatan dapat berjalan lancar.

Tahap pelaksanaan terdiri dari dua kegiatan utama, yaitu pelatihan dan workshop.
Pada sesi pelatihan, guru diperkenalkan dengan literasi digital serta penggunaan aplikasi
Wordwall, termasuk fitur-fitur yang dapat dimanfaatkan untuk evaluasi pembelajaran.

Gambar 1. Pelatihan wordwall kepada guru-guru

Sesi workshop kemudian memberikan kesempatan kepada guru untuk praktik langsung
membuat media evaluasi berbasis Wordwall sesuai mata pelajaran masing-masing.
Hasilnya, setiap guru berhasil menghasilkan minimal satu produk evaluasi digital yang siap
diimplementasikan di kelas. Produk tersebut antara lain berupa kuis interaktif, permainan
matching pairs, dan quiz show yang disesuaikan dengan materi ajar.

Gambar 2. Workshop dan pendampingan kegiatan wordwall kepada guru-guru

Evaluasi kegiatan menunjukkan hasil yang sangat positif. Berdasarkan angket yang
dibagikan, mayoritas peserta menyatakan bahwa pelatihan bermanfaat, relevan dengan
kebutuhan, serta mampu meningkatkan keterampilan digital mereka.
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Gambar 3. Hasil Angket Penilaian Peserta Pelatihan

Rata-rata penilaian kategori sangat setuju mencapai 85-90%, sementara sisanya
menyatakan sefuju. Hasil evaluasi angket menunjukkan bahwa pelaksanaan pelatihan
memperoleh apresiasi yang sangat tinggi dari peserta. Pada aspek pelaksanaan, mayoritas
guru menilai sarana dan prasarana, pendampingan, fasilitator, serta jadwal kegiatan sudah
sesuai dengan harapan dan kebutuhan. Aspek materi juga dinilai positif karena dianggap
relevan, bermanfaat, dan mampu memperluas wawasan guru dalam memanfaatkan
Wordwall. Sementara itu, pada aspek manfaat, hampir seluruh peserta menyatakan
pelatihan ini membantu meningkatkan kemampuan, memotivasi untuk menerapkan hasil
pelatihan, serta berkontribusi pada penguatan kompetensi digital guru. Secara keseluruhan,
kegiatan ini dapat dikategorikan sangat berhasil dalam memberikan pengalaman belajar
yang bermakna dan aplikatif. Lebih lanjut, sebagian guru sudah mulai mencoba
menerapkan Wordwall di kelas, dan respon siswa menunjukkan peningkatan motivasi
belajar serta partisipasi yang lebih aktif.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa media
pembelajaran berbasis game-based learning dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
dan memperkuat keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Dengan demikian,
pelatihan ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek berupa peningkatan
keterampilan guru, tetapi juga berpotensi menghasilkan dampak jangka panjang terhadap
kualitas pembelajaran.

Kegiatan pengabdian ini memberikan pengaruh dan dampak yang signifikan bagi
guru, sekolah, maupun kualitas pendidikan secara lebih luas. Pertama, dari sisi guru,
pelatihan berhasil meningkatkan literasi digital mereka melalui pengalaman langsung
dalam merancang instrumen evaluasi interaktif berbasis Wordwall. Guru menjadi lebih
percaya diri dalam memanfaatkan teknologi pendidikan untuk mendukung pembelajaran.
Kedua, dari sisi proses pembelajaran, penggunaan Wordwall mampu menghadirkan
suasana belajar yang lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan. Dampaknya, siswa
lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dan lebih mudah memahami materi yang
disajikan. Evaluasi yang semula bersifat konvensional dapat ditransformasikan menjadi
aktivitas yang lebih relevan dengan karakteristik generasi digital.

Ketiga, dari sisi sekolah, kegiatan ini memperkuat kapasitas lembaga dalam
mengembangkan inovasi pendidikan. Kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi
semakin meningkat, sehingga mendorong terbentuknya budaya inovasi dan kreativitas
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dalam pembelajaran. Hal ini secara tidak langsung juga mendukung peningkatan daya
saing sekolah. Keempat, dari sisi mutu pendidikan, implementasi Wordwall mendukung
pencapaian pembelajaran abad 21 yang menekankan keterampilan berpikir Kkritis,
kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas. Dengan meningkatnya keterampilan guru dalam
mengelola evaluasi berbasis digital, kegiatan ini turut memperkuat kualitas pendidikan
yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi.

Secara keseluruhan, hasil dan dampak kegiatan menunjukkan bahwa pengabdian ini
berhasil mencapai tujuannya, yaitu meningkatkan kompetensi digital guru sekaligus
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas evaluasi pembelajaran.

KESIMPULAN

Kegiatan ini berhasil dilaksanakan dengan baik dan memperoleh respon positif dari
peserta. Pelatihan ini mampu meningkatkan literasi digital guru, khususnya dalam
pemanfaatan aplikasi Wordwall untuk mendukung evaluasi pembelajaran yang lebih
interaktif dan menarik. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa aspek pelaksanaan, materi, dan
manfaat pelatihan dinilai sangat memuaskan, serta memberikan dampak nyata berupa
peningkatan keterampilan, motivasi, dan kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi
ke dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berdampak pada
peningkatan kompetensi individu guru, tetapi juga turut berkontribusi pada penguatan
kualitas pembelajaran di sekolah mitra.

Agar keberlanjutan program lebih terjamin, diperlukan pendampingan lanjutan bagi
guru dalam penerapan media interaktif berbasis Wordwall di kelas, sehingga hasil
pelatihan dapat terus diimplementasikan secara konsisten. Selain itu, perlu dilakukan
pengembangan pelatihan serupa dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi jumlah
peserta maupun variasi aplikasi digital yang digunakan. Sekolah juga disarankan
mendukung dengan menyediakan fasilitas teknologi yang memadai serta mendorong
terciptanya komunitas belajar guru berbasis teknologi agar inovasi pembelajaran dapat
terus berkembang dan memberi dampak berkelanjutan terhadap mutu pendidikan.
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